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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menerapkan pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran IPA
pokok bahasan energi dan perubahannya di Kelas VI SD Negeri 101801
Kedai Durian.Bentuk penelitian ini adalah Classroom Action Research
(Penelitian Tindakan Kelas). Tindakan yang dilakukan terdiri dari dua
tindakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu
planning, acting, observing, dan reflecting.Dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA pokok bahasan energi dan perubahannya di
Kelas VI SD Negeri 101801 Kedai Durian tahun ajaran 2015-2016.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya pendidikan
merupakan proses yang membantu
manusia dalam  mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya agar
mampu menghadapi  perubahan-
perubahan vyang terjadi. Melalui
pendidikan, manusia dapat
meningkatkan pengetahuan,
kemampuan dan Kreativitas terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK).

Di tingkat sekolah dasar, mata
pelajaran IPA  merupakan mata
pelajaran yang penting diajarkan. Hal
ini dikarenakan Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) menawarkan cara-cara
untuk Kita sebagai penghuni alam
semesta ini agar dapat memahami
fenomena-fenomena yang terjadi di
alam. IPA juga merupakan kumpulan

pengetahuan atau kumpulan fakta-
fakta serta peristiwa-peristiwa yang

berkaitan dengan alam. Dengan
demikian, pembelajaran IPA
menuntut keterlibatan siswa secara
aktif dalam belajar agar siswa
mampu  menghubungkan  antara
materi  dengan  fakta  maupun
peristiwa yang terjadi di dalam
kehidupannya.

Namun berdasarkan

pengamatan yang peneliti lakukan di
SD Negeri 101801 Kedai Durian,
proses pembelajaran IPA  masih
menggunakan model pempelajaran
konvensional dan metode yang di
gunakan kurang bervariasi sehingga
pembelajaran  yang  berlangsung
cenderung monoton, yaitu guru lebih
sering memberikan informasi dan
siswa hanya mendengarkan apa yang

Guru SD Negeri 101801 Kedai Durian
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dijelaskan oleh guru dan meringkas
pelajaran yang ada pada buku
pegangan siswa, sehingga siswa
terlinat bosan dan tidak termotivasi
untuk belajar IPA serta menyebabkan
nilai rata-rata kelas rendah. Pada saat
guru menerangkan, siswa tidak ada
yang menanggapi dan  berani
mengajukan pertanyaan kepada guru,
jadi interaksi atau komunikasi antara
guru dan siswa dalam proses
pembelajaran terlihat kurang
sehingga pembelajaran IPA Kelas VI
SD Negeri No 101801 Kedai Durian.
Pada ulangan Semester | Tahun
Pelajaran 2015-2016 belum begitu
memuaskan. Hal tersebut dapat
dilihat dari nilai rata-rata, pada
pelajaran IPA. Dimana dari 34 orang
siswa, yang mendapat nilai < 70
sebanyak 23 orang siswa atau sekitar
67,65%, sedangkan yang mendapat
nilai > 70 sebanyak 11 orang siswa
atau sekitar 32,35%.

Kegiatan  belajar  melalui
pembelajaran kontekstual
menghadapkan siswa pada
pengalaman konkrit sehingga siswa
berperan aktif dimana mereka

didorong untuk mengambil inisiatif
dalam usaha memecahkan masalah,
mengambil keputusan dan
mengembangkan keterampilan dasar
belajar serta melatih siswa untuk
menjadi  pembelajaran  sepanjang
hayat.

Atas dasar  permasalahan
diatas, salah satu alternatif yang
dapat dikembangkan untuk
memenuhi tuntutan tersebut adalah

127

ESJ VOLUME 6, NO. 1, DESEMBER 2016

dengan menerapkan pembelajaran
kontekstual ~di  dalam  proses
pembelajaran, yang diharapkan dapat
memberikan  kesempatan kepada
siswa untuk menghubungkan materi
yang di pelajari di sekolah dengan

kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa di dalam
pembelajaran, siswa menemukan

hubungan penuh makna antara ide-
ide abstrak dengan penerapan praktis
di dalam konteks dunia nyata. Siswa
menginternalisasi  konsep melalui
penemuan, penguatan, dan
keterhubungan. Pembelajaran
kontekstual — menghendaki  kerja
dalam sebuah tim baik dalam kelas
maupun di laboratorium,
pembelajaran kontekstual menuntut
guru mendesain lingkungan belajar
yang merupakan gabungan beberapa
bentuk pengalaman untuk mencapai
hasil yang diinginkan.

Materi yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah materi
pokok  bahasan  energi dan
perubahannya. Pada materi ini,
pembelajaran yang akan digunakan
dalam penelitian adalah
pembelajaran kontekstual, dengan
menerapkan pembelajaran
kontekstual membantu guru
mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan pengetahuan
yang dimiliki dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sehari-hari

Berdasarkan uraian di atas,
maka  penulis  tertarik  untuk
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mengadakan penelitian dengan judul:
“Penerapan Pembelajaran
Kontekstual dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPA di Kelas VI SD Negeri
No. 101801 Kedai Durian Tahun
Ajaran 2015-2016°’. Adapun tujuan
penelitian tindakan kelas ini adalah:
untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan menerapkan
pembelajaran kontekstual pada mata
pelajaran IPA pokok bahasan energi
dan perubahannya di Kelas VI SD
Negeri No. 101801 Kedai Durian.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah
tahap-tahap dan tindakan yang
dilakukan dalam proses penelitian
sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai sebagaimana yang
dikemukakan Kemmis dan Taggart
(Dalam Wiradmadja: 2007: 67),
penelitian ini dilaksanakan dalam 2
siklus terdiri atas 4 tahapan utama

kegiatan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, = pengamatan, dan
refleksi.

Pada tahap pengumpulan data
pada penelitian ini, alat yang
digunakan adalah tes dan observasi.
Analisis data dalam penelitian
tindakan kelas ini merupakan suatu
usaha untuk memilih, memilah,
membuang dan menggolongkan serta
menyusun ke dalam kategorisasi,

mengklasifikasi data untuk
menjawab keberhasilan serta
mendukung tujuan penelitian ini.
Data yang digunakan  dalam
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penelitian ini yaitu data kuantitatif
yaitu tes hasil belajar siswa yang
digunakan setelah melaksanakan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada pertemuan awal
sebelum dilakukan siklus I, peneliti
terlebih dahulu memberikan pretes
kepada siswa (tes awal) pretes
bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa pada pokok
bahasan energi dan perubahannya.
Dari hasil pretes yang dilakukan
peneliti, diperoleh simpulan bahwa
siswa masih tergolong kurang
memahami  materi  energi  dan
perubahannya sehingga nilai yang
diperoleh siswa masih rendah.
Dengan  demikian  dapat
disimpulkan tingkat keberhasilan
belajar siswa pada tes awal masih
dibawah ketuntasan belajar 70%,
karena  siswa  belum  mampu
memahami  materi  energi  dan
perubahannya. Untuk mengetahui
tingkat persentasi dari ketuntasan
klasikal maka peneliti menguraikan
pada tabel di bawah ini:
Tabel 1. Deskripsi Hasil Awal Siswa

Sebelum Peneliti Menerapkan
Pembelajaran Kontekstual

No | Nilai | Jumlah| Persentase | Keterangan
Siswa (%)
1| 30 9 26,47% Belum
Tuntas
Belum
0,
2 40 11 32,35% Tuntas
3 | 50 6 17,64% Belum
Tuntas
4 | 60 11,76% Belum
Tuntas
5 70 4 11,76% Tuntas
Jumlah [ 34 | 100% |
siswa yang tuntas 4 orang siswa (11,76%)
siswa yang belum tuntas 30 orang siswa.
(88,23%)




Berdasarkan tabel 1 di atas
dapat dilihat bahwa rata-rata nilai
siswa masih  memiliki  tingkat
keberhasilan dibawah 70%.
Sedangkan rata-rata kelas sebesar 45
sehingga baik secara individu
maupun secara klasikal hasil belajar
siswa masih rendah, sehingga hasil
belajar yang diinginkan  belum
tercapai.

Deskripsi nilai pre-tes siswa
dapat digambarkan dalam bentuk
diagram batang seperti berikut ini:

Nilai Tes Awal

15

10
3ﬂ1q

30|40 |50 | 60

H Jumlah

. 9 11/ 6| 4 4
Siswa

Gambar diagram 1. Nilai Tes Awal

Dari hasil jawaban siswa
pada tes awal, menunjukan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal dari
materi energi dan perubahannya,
untuk itu perlu di lanjutkan ke siklus
l.

Siklus |

Berikut ini disajikan
persentase jawaban siswa dari soal-
soal yang diberikan pada Siklus I
Analisis data tentang tingkat
ketuntasan belajar siswa dapat dilihat
pada tabel di bawah ini :
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Tabel 2. Deskripsi Hasil Belajar
Siswa Setelah Menerapkan
Pembelajaran Kontekstual Pada

Siklus |
Belum
40 2 5,88% Tuntas
Belum
50 7 20,58% Tuntas
Belum
60 9 26,47% Tuntas
70 12 35,29% Tuntas
80 4 11,76% Tuntas
umlah | 34 | 00% |
siswa yang tuntas 16 orang siswa (47,05%)
siswa yang belumtuntas. 18 orang siswa.
(52,94%)

Berdasrkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa persentase nilai siswa
masi memiliki tingkat keberhasilan
dibawah 70%. Sedangkan rata-rata
kelas sebesar 62,64. Sehingga baik
secara individu maupun secara
klasikal hasil belajar siswa masi
rendah, atau tergolong belum tuntas
sehingga  hasil  belajar  yang
diinginkan belum tercapai. Deskripsi
nilai post test siklus I siswa dapat
digambarkan dalam bentuk diagram
batang seperti berikut ini:

Postes Siklus |

40 50 60 70 80

lJumIahSiswa‘ 2 ‘ 7 9 12 4

Gambar Diagram 5. Nilai Siklus I Siswa

p-1SSN 2407-4934
e-ISSN 2355-1747



Paridah: Penerapan Pembelajaran Kontekstual ..

Dari hasil jawaban siswa
pada tes awal, menunjukan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal dari
materi energi dan perubahannya.
Untuk itu perlu di lakukan kembali
untuk melanjutkan ke siklus I1.

Siklus 11
Setelah melakukan

pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran  kontekstual — maka
peneliti melakukan evaluasi atau post
test terhadap peroses pembelajaran
yang dilakukan pada akhir siklus II.

Analisis data tentang tingkat
ketuntasan belajar siswa dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Deskripsi Hasil Belajar
Siswa Setelah Menerapkan
Pembelajaran Kontekstual Pada

Siklus 11
Belum
60 5 14,70% Tuntas
70 7 20,58% Tuntas
80 9 26,47% Tuntas
90 10 29,41% Tuntas
100 3 8,82% Tuntas
Jumlah 34 100%
siswa yang tuntas 29 orang siswa (85,29%)
siswa yang belum tuntas. 5 orang siswa.
(14,70%)

Dari tabel di atas, diketahui
bahwa terdapat 5 orang siswa
(14,70%) atau yang belum tuntas
dalam belajar yaitu memiliki tingkat
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ketuntasan belajar di bawah 70 %
dan yang mencapai ketuntasan
belajar sebanyak 29 orang siswa
(85,29%) dengan rata-rata nilai kelas
sebesar 79,70. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tingkat
keberhasilan belajar siswa sudah
mencapi nilai standar atau 70%
sehingga hasil belajar siswa suda
meningkat.

Dari tabel diatas terlihat
bahwa pelaksanaan pembelajaran
kontekstual sudah tercapai dan
pelaksanaan  pembelajaran  yang
dilakukan peneliti sudah mencapai
tindakan yang maksimal terlihat dari
perolehan persentase
keberhasilannya yaitu sebesar 79,70.

Post Tes Siklus 11

12
10

ON PO

W Jumlah
Siswa

Gambar Diagram 3. Nilai
Siklus Il Siswa

Dari hasil pengujian hipotesis
yaitu dengan menerapkan
pembelajaran  kontekstual  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
Kelas VI pada mata pelajaran IPA
pokok bahasan energi dan
perubahannya.  Hasil  penelitian,
sebelum dilakukannya Siklus I telah



diberikan tes awal dengan nilai rata-
rata sebesar 45. Secara perorangan
maupun kelas siswa dinyatakan
masih belum berhasil dengan kata
lain masih memiliki rata-rata tingkat
keberhasilan di bawah 70%.

Pada Siklus |  digunakan
pembelajaran  kontekstual dengan
menggunakan lingkungan sebagai

sumber belajar siswa. Pembelajaran
yang  diterapkan  menggunakan
metode demonstrasi, bertanya, dan
diskusi kelompok. Pada Siklus |
setelah  dilakukannya  tindakan
kemudian diberikan evaluasi ternyata
hasilnya meningkat dengan rata-rata
nilai 62,64 dan tingkat ketuntasan
belajar sebesar 47,05%. Dalam
Siklus | dengan melihat rata-rata
nilai dan tingkat ketuntasan belajar
masih dinyatakan belum berhasil.
Oleh karena itu dilanjutkan pada
Siklus II.

Pada Siklus Il, ini merupakan
perbaikan atau lanjutan pembelajaran
yang telah diberikan pada Siklus I.
Pada Siklus Il ini didapat nilai rata-
rata sebesar dan tingkat ketuntasan
belajar sebesar 85,29%. Hal ini
berarti dengan menerapkan
pembelajaran  kontekstual  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi energi dan
perubahannya, terlihat dari tingkat
ketuntasan belajar siswa dan rata-rata
nilai yang diperoleh 79,70.

Berikut  ini merupakan
penyajian data atau nilai rata-rata
siswa dalam diagram batang, tes
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awal, post tes sisklus I, dan post tes
siklus 1 :

Gambar 4
NILAI RATA-RATA SISWA
DALAM DIAGRAM
BATANG, TES AWAL, POST
TES SISKLUS I, DAN POST

m Rata-rata
Nilai
® Jumlah
Siswa 4 16 29
Tuntas
m Ketuntasa
n Klasikal

11,76 | 47,05 | 85,29

Gambar Diagram 4 : Hasil Belajar
Siswa Dilihat Dari Rata-Rata, Nilai
Tes Awal,Siklus I, Dan Siklus I1

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan
yang telah diuraikan dapat di
simpulkan bahwa: 1) Dengan
menerapkan pembelajaran
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kontekstual pada mata pelajaran IPA
pokok  bahasan  energi  dan
perubahannya di Kelas VI SD Negeri
No 101801 Kedai Durian dapat
meningkatkan hasil belajar
siswa.Mulai tes awal hingga pada
siklus 1l yaitu pada tes awal yang
dilakukan sebelum siklus I, ada 4
orang siswa (11,76%) yang berhasil
dalam mencapai ketuntasan belajar
dengan rata-rata nilai 45. Ketuntasan
belajar siswa pada post test siklus I
mencapai 16 orang siswa yang
berhasil dalam mencapai ketuntasan
belajar yaitu sebesar 47,05% dengan
rata-rata nilai 62,64 Dan Ketuntasan
belajar siswa pada post test siklus Il
mencapai 29 orang siswa yang
berhasil dalam mencapai ketuntasan
belajar yaitu sebesar 85,29% dengan
rata-rata nilai 79,70. 2) Pembelajaran
Kontekstual =~ merupakan  model
pembelajaran yang efektif sehingga
mendorong siswa untuk mampu
menghubungkan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam  kehidupan
mereka sehari-hari. Siswa dalam
belajar tidak hanya sekedar hafalan
atau mengingat fakta saja, karena hal
itu akan dilupakan siswa. Seperti
pepatah Cina mengatakan, “Saya
mendengar maka saya lupa, saya
melihat maka saya tahu, saya berbuat
maka saya mengerti”.
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